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Abstract

The Green catfish (Hemibagrus nemurus) is a type of freshwater fish that has high economic value. However,
the supply of green catfish of consumption size from aquaculture products is still relatively low, because it is
constrained by the slow growth of green catfish. One of the efforts to increase the growth of green catfish fry
is by addition lysine to artificial feed. The benefit of lysine as an additional feed ingredient in feed is to improve
feed quality and accelerate growth. This study aims to analyze and determine the optimal dose of lysine addition
to artificial feed on survival rate, growth, feed conversion ratio, and feed utilization efficiency for green catfish
(Hemibagrus nemurus). This study used a completely randomized design (CRD) consisting of four treatments
and three replications. The method used in this study was to apply lysine to artificial feed with different doses,
namely 0%, 1%, 2% and 3% per weight of feed. The results showed that the addition of lysine to artificial feed
had a significant effect on total length growth, absolute weight growth and specific growth rate, as well as feed
conversion ratio, and feed efficiency (P<0.05) and had no significant effect on the survival of green catfish fry (
P>0.05). The highest total length growth, absolute weight growth and specific growth rate, as well as feed
conversion ratio and feed efficiency were found in the addition of 2% lysine.
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1. PENDAHULUAN ukuran konsumsi sebagian besar masih dipenuhi dari
hasil tangkapan. Hal ini dikarenakan penyediaan ikan
baung ukuran konsumsi dari hasil budidaya masih

tergolong rendah, karena penyediaan benihnya masih

lkan baung (Hemibagrus nemurus) adalah
salah satu jenis ikan air tawar yang ditemukan di

beberapa perairan umum di Indonesia, terutama di
Sumatera dan Kalimantan (Kottelat et al.,1993). lkan
baung sangat digemari oleh masyarakat karena
berdaging tebal, dan memiliki rasa yang lezat.
sehingga memiliki nilai ekonomis tinggi, berdasarkan
komunikasi peneliti dengan pedagang ikan di pasar
Segiri Samarinda harga ikan baung ukuran konsumsi
pada tahun 2023 berkisar Rp 50.000 — Rp 65.000/kg.
Sampai saat ini, pemenuhan kebutuhan ikan baung

terbatas (Saputra et al, 2019). Oleh karena itu,
budidaya perikanan di Indonesia khususnya pada ikan
baung mempunyai potensi dan prospek yang baik
untuk pengembangan budidaya ikan air tawar secara
berkesinambungan.

Keberhasilan budidaya pembesaran ikan
baung dipengaruhi oleh benih ikan baung, baik secara
kualitas maupun kuantitas. Secara kualitas benih ikan
baung vyang dipelihara tidak begitu mengalami
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permasalahan, hanya perlu menentukan cara
peningkatan pertumbuhan yang lebih maksimal dari
kondisi normal, akan tetapi dari segi kuantitas
permasalahan yang dialamiialah masih sangat rendah
benih yang dihasilkan dan pertumbuhan benih ikan
baung yang lambat. Selain itu, sifat kanibalisme benih
ikan baung yang tinggi (Heltonika dan Okta, 2017).
Pertumbuhan yang lambat dan masa pemeliharaan
yang lama pada ikan disebabkan oleh pakan buatan
yang kebutuhan nutrisinya belum sesuai dengan
kebutuhan ikan, antara lain protein yang terkait
dengan asam amino, asam lemak essensial, vitamin C,
E dan mineral (Aryani, 2009).

Pakan buatan adalah pakan yang dibuat
sesuai dengan formulasi tertentu berdasarkan
pertimbangan pembuatnya. Pembuatan pakan
didasarkan pada pertimbangan kebutuhan nutrisi
ikan, sumber dan kualitas bahan baku (Niode, 2017).
Kebutuhan nutrisi untuk ikan terdiri dari protein,
lemak, karbohidrat, vitamin, dan mineral. Protein
merupakan zat makanan yang dibutuhkan dalam
pemeliharaan tubuh, pembentukan, dan penggantian
jaringan tubuh yang rusak serta penambahan protein
tubuh dalam proses pertumbuhan (Cowey dan
Sargent, 1972 dalam Suhenda et al, 2010).
Kandungan protein yang optimal di dalam pakan akan
menghasilkan pertumbuhan yang maksimal bagi ikan
(Khalida, 2017). Kandungan protein pada pakan
tersusun dari beberapa asam amino, baik asam amino
esensial maupun non esensial.

Asam amino esensial merupakan asam
amino yang tidak dapat disintesis oleh hewan untuk
memicu pertumbuhan maksimal (Lovell,1998). Asam
amino non esensial adalah asam amino yang secara
normal dapat disintesa dalam tubuh dengan cukup
untuk memenuhi kebutuhan ikan (Ediwarman, 2021).
Lisin merupakan salah satu dari sepuluh asam amino
essensial yang berfungsi untuk pertumbuhan dan
perbaikan jaringan. Manfaat lisin sebagai bahan pakan
tambahan di dalam pakan yaitu untuk meningkatkan
kualitas pakan dan mempercepat pertumbuhan. Level
nutrisi pakan ikan omnivora stadia benih untuk asam
amino lisin adalah 2,31% (Tacon, 1990). Selanjutnya
dari hasil penelitian Aristasari et al.,, (2020) dan
penelitian Kusuma et al., (2022) menunjukkan bahwa
penambahan dosis 1,2% lisin dalam pakan dapat
meningkatkan pertumbuhan, rasio konversi pakan
dan efisiensi pakan pada ikan patin (Pangasius sp.)
dan ikan baung (Hemibagrus nemurus).

Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu
dilakukan  penelitian  lebih  lanjut  mengenai
penambahan asam amino lisin pada pakan buatan
untuk kelangsungan hidup dan pertumbuhan benih
ikan baung.

1. METODE PENELITIAN
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Penelitian ini dilakukan pada bulan September
hingga November 2022 meliputi  persiapan,
pelaksanaan, pengolahan data, dan hasil penelitian.
Penelitian dilakukan di Laboratorium Kolam Percobaan,
Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas
Mulawarman, Samarinda.

A. Rancangan Percobaan

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL), terdiri dari 4 perlakuan dan 3 ulangan.
Perlakuan yang digunakan yaitu penambahan lisin
dengan dosis berbeda pada pakan PF 0. Perlakuan
berdasarkan penambahan lisin dengan dosis berbeda
pada pakan PF O dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Perlakuan penambahan lisin pada pakan
tepung PFO.

No. | Perlakuan Pakar;;’gpung Dosis Lisin
1. P1 100% 0%
2. P2 99% 1%
3. P3 98% 2%
4. P4 97% 3%

B. Persiapan Penelitian

Prosedur penelitian terdiri dari beberapa tahap

sebagai berikut :

1. Bak keramik ukuran 6 x 3 meter dibersihkan
dengan sikat hingga kotoran yang menempel pada
dinding bak keramik bersih. Lalu dibilas dengan air
bersih.

2. Bak keramik diisi dengan air hingga ketinggian 60
cm.

3. Hapa hijau dan waring penutup ukuran 1 x 0,5 x
0,5 meter sebanyak 12 buah dipasang didalam bak
keramik. Kemudian, didalam hapa diberi pipa dan
kaca sebagai pemberat.

4. Dipasang selang aerasi dan bak filter yang
dilengkapi dengan lampu UV.

5. Pompa air dipasang di dalam bak keramik untuk
membuat air mengalir ke dalam bak filter dan
Kembali lagi ke dalam bak keramik.

6. Pipa pembuangan dipasang agar ketika hujan air
tidak meluap.

C. Pelaksanaan Penelitian
Pelaksanaan percobaan pada penelitian ini
adalah sebagai berikut :

e Pengukuran panjang tubuh ikan dilakukan
menggunakan penggaris yang beralaskan
sterofoam. Pengukuran berat benih ikan
menggunakan timbangan dengan ketelitian 0.01
gram. Berat benih ikan yang ditimbang adalah
berat keseluruhan ikan yang ditebar yaitu 10
ekor, kemudian dirata-ratakan untuk
memperoleh berat benih per ekor. Pengukuran
panjang tubuh dan berat benih ikan dilakukan
pada awal, tengah, dan di akhir penelitian.
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e Pakan vyang diberikan berupa pasta dan
pemberian pakan dilakukan  berdasarkan
biomassa atau pemberian pakan diberikan
dengan dosis sesuai berat biomassa ikan.
Pemberian pakan dilakukan sebanyak 3 kali
sehari yaitu pada pagi, sore, dan malam.

e Selama proses pemeliharaan pengukuran
kualitas air dilakukan setiap hari untuk suhu, dan
lima hari sekali untuk pengukuran pH, DO, dan
amoniak.

D. Pengumpulan dan Analisis Data
1. Kelangsungan Hidup

Menurut Effendi (1997), tingkat
kelangsungan  hidup  merupakan  presentase
kelulushidupan ikan dari awal penelitian hingga akhir
penelitian yang dapat dihitung dengan rumus sebagai
berikut:

Nt
SR= — x100%
No

Keterangan :

SR = Tingkat kelangsungan hidup (%)

Nt = Jumlah ikan yang hidup pada akhir penelitian

(ekor)

No = Jumlah ikan yang ditebar pada awal penelitian
(ekor)

2. Pertumbuhan Panjang Total

Pertumbahan panjang total merupakan
selisih panjang total rata-rata pada akhir penelitian
dengan panjang total rata-rata ikan pada awal
penelitian. Perhitungan dilakukan dengan
menggunakan perhitungan menurut Zonneveld et al,,
(1991) vyaitu:

AL = Lt— Lo

Keterangan :

AL = Pertumbuhan panjang total (cm)
Lt =Panjang ikan akhir (cm)

Lo = Panjang ikan awal penelitian (cm)

3. Pertumbuhan Berat Mutlak

Pertumbuhan berat mutlak ialah jumlah dari
selisih berat ikan pada akhir penelitian dan berat pada
saat awal penebaran (Zonneved et al., 1991).
Pertumbuhan berat mutlak dapat dihitung dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:

Wm = Wt- Wo

Keterangan :

Wm = Pertumbuhan berat mutlak (gram)

Wt = Berat ikan pada akhir penelitian (gram)
Wo = Berat ikan pada awal penelitian (gram)

ISSN : 2460-9226

4. Pengukuran Kualitas Air

Data penunjang pada penelitian ini yang
diamati adalah data pengukuran kualitas air media
penelitian. Pengukuran kualitas air pada suhu
dilakukan dua kali sehari (pagi dan sore), dan untuk
pengukuran pH, DO, amoniak dilakukan lima hari
sekali.
5. Analisis Data

Data  hasil penelitian  berupa data
kelangsungan hidup, pertumbuhan panjang total,
pertumbuhan berat mutlak, laju pertumbuhan

spesifik, rasio konversi pakan, dan efisiensi pakan
dianalisis menggunakan sidik ragam (ANOVA) dengan
tingkat kepercayaan 95%. Data terlebih dahulu diuji
homogenitasnya dengan uji Barlett. Jika hasil analisis
sidik ragam menunjukkan pengaruh yang nyata, maka
dilanjutkan dengan uji Duncan Multiple Range Test
(DMRT) dengan taraf nyata 5%. Kemudian pengolahan
data pengujian statistik ini dilakukan menggunakan
Microsoft excel 2016 dan SPSS versi 22.

2. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Kelangsungan Hidup
Rata-rata nilai kelangsungan hidup benih
ikan baung vyang diberi pakan buatan dengan
penambahan lisin dosis berbeda pada masing-masing
perlakuan selama penelitian dapat dilihat pada
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Gambar 3. Kelangsungan hidup benih ikan baung (%).
Keterangan : Nilai rata-rata perlakuan yang diikuti
oleh notasi huruf yang sama, menunjukkan tidak
berbeda nyata pada taraf a=0,05 (P>0,05)
Berdasarkan hasil pengamatan selama
penelitian pada Gambar 3. menunjukkan rata-rata
kelangsungan hidup benih ikan baung selama
penelitian pada perlakuan P1 (0% lisin) menunjukkan
hasil rata-rata kelangsungan hidup 60%, P2 (1% lisin)
dengan hasil rata-rata 76,67%, kemudian P3 (2% lisin)
dengan hasil rata-rata 76,67%, dan P4 (3% lisin)
dengan hasil rata-rata 66,67% . Perlakuan P2 (1% lisin)
dan P3 (2% lisin) menunjukkan nilai kelangsungan
hidup tertinggi yaitu dengan nilai rata-rata 76,67%,
kemudian perlakuan P4 (3% lisin) dengan nilai rata-
rata 66,67%, dan pada perlakuan P1 (0% lisin) atau
tanpa penambahan lisin  menunjukkan  nilai
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kelangsungan hidup terendah dengan nilai rata-rata
60% . Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
penambahan lisin pada pakan buatan tidak
memberikan pengaruh nyata terhadap kelangsungan
hidup benih ikan baung (P>0,05).

Pada perlakuan P4 dengan penambahan
dosis lisin 3% di dalam pakan buatan yang diberikan
pada benih ikan baung mengalami penurunan pada
kelangsungan hidup. Hal ini diduga kematian benih
ikan baung selama penelitian terjadi akibat stress
sehingga mengakibatkan daya tahan tubuh ikan
menurun dan terjadi kematian, selain itu sifat
kanibalisme pada ikan baung. Tinggi rendahnya
kelangsungan hidup dipengaruhi oleh faktor abiotik
dan biotik, antara lain kompetitor, kepadatan
populasi, umur, dan kemampuan organisme
beradaptasi dengan lingkungan (Karimah et al., 2018).

Tingkat kelangsungan hidup benih ikan
baung selama penelitian pada perlakuan yang diberi
penambahan lisin  menunjukkan hasil yang baik
dibandingkan dengan perlakuan tanpa pemberian
lisin. Tingkat kelangsungan hidup vyang baik
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan yang optimal dan
pakan yang mencukupi (Kusuma et al., 2022). Kondisi
lingkungan pemeliharaan dan ketersediaan makanan
selama penelitian ini dalam kisaran yang sesuai untuk
benih ikan baung tumbuh dengan baik. Menurut
Husein (1985) dalam Sinaga et al., (2015), nilai
kelangsungan hidup ikan dapat dikatakan baik apabila
> 50% dan dikatakan tidak baik apabila nilai
kelangsungan hidup < 30%.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil
penelitian Kusuma et al.,, (2022) yang menyatakan
bahwa pemberian pakan buatan dengan penambahan
lisin tidak berpengaruh nyata terhadap kelangsungan
hidup ikan baung. Penelitian Aristasari et al., (2020),
juga menyimpulkan penambahan lisin pada pakan
komersil tidak memberikan pengaruh nyata terhadap
kelangsungan hidup ikan patin.

B. Pertumbuhan Panjang Total

Pertumbuhan panjang total benih ikan baung
selama penelitian menunjukkan hasil yang berbeda
pada masing-masing perlakuan dan dapat dilihat pada
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Gambar 4. Pertumbuhan panjang total benih ikan
baung (cm). Keterangan : Nilai rata-rata perlakuan
diikuti oleh notasi huruf yang sama, menunjukkan
tidak berbeda nyata pada taraf a=0,05 (P>0,05)

Hasil pengamatan selama penelitian,
panjang total benih ikan baung (Hemibagrus nemurus)
pada perlakuan P1 (0% lisin) menunjukkan hasil rata-
rata panjang total 4,37 cm, P2 (1% lisin) dengan hasil
rata-rata 5,86 cm, kemudian P3 (2% lisin) dengan hasil
rata-rata 7,45 cm, dan P4 (3% lisin) dengan hasil rata-
rata 4,76 cm. Pertumbuhan panjang total tertinggi
terdapat pada perlakuan P3 (2% lisin) dengan panjang
rata-rata 7,45 cm, sedangkan pertumbuhan panjang
total terendah terdapat pada perlakuan P1 (0% lisin)
atau tanpa penambahan lisin dengan panjang rata-
rata 4,37 cm. Berdasarkan hasil uji DMRT
penambahan lisin pada pakan buatan terdapat
perbedaan yang nyata pada beberapa perlakuan
terhadap pertumbuhan panjang total benih ikan
baung. Data tersebut menunjukkan bahwa pakan
buatan yang diberi penambahan lisin lebih tinggi
dibandingkan tanpa pemberian lisin. Menurut Hidayat
(2013), Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan
ikan adalah kandungan protein dalam pakan, sebab
protein berfungsi membentuk jaringan baru sebagai
pertumbuhan dan menggantikan jaringan yang rusak.

Menurut  Ahmadi et al, (2012),
pertumbuhan ikan dapat meningkat jika pakan yang
diberikan dapat dicerna dengan baik oleh ikan
sehingga energi yang diperoleh ikan dari pakan dapat
diperoleh secara optimum. Terjadinya peningkatan
pertumbuhan panjang pada benih ikan baung dari
hasil penelitian yang telah dilakukan tidak lepas dari
pengaruh penambahan asam amino lisin pada pakan
yang diberikan pada benih ikan baung selama masa
pemeliharaan. Sebagaimana yang dikemukakan oleh
Li et al., (2008) dalam Humaedi et al., (2016) bahwa
penambahan lisin dalam pakan dapat meningkatkan
terbentuknya karnitin sehingga terjadi peningkatan
pada B-oksidasi sebagai produksi energi dan
meningkatkan pertumbuhan pada ikan. Menurut
Maulina (2020), lisin berfungsi sebagai penyedia
energi, pertumbuhan tulang, dan pembentukan otot.
Namun Handajani dan Widodo (2010), mengatakan
kelebihan lisin pada pakan dapat menyebabkan
penghambatan  penyerapan arginin, sehingga
menyebabkan terhambatnya pertumbuhan.

C. Pertumbuhan Berat Mutlak
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Gambar 5. Pertumbuhan berat mutlak benih ikan
baung (g). Keterangan : Nilai rata-rata perlakuan yang
diikuti oleh notasi huruf yang sama, menunjukkan
tidak berbeda nyata pada taraf a=0,05 (P>0,05)

Hasil pengamatan pertumbuhan berat
mutlak benih ikan baung selama penelitian dapat
dilihat pada Gambar 5. pada masing-masing perlakuan
P1 (0% lisin), P2 (1% lisin), P3 (2% lisin), dan P4 (3%
lisin) menunjukkan hasil dengan berat rata-rata 7,02
gram, 11,56 gram, 19,17 gram, dan 8,92 gram. Hasil
analisis ragam menunjukkan bahwa penambahan lisin
pada pakan buatan dengan dosis yang berbeda
berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap pertumbuhan
berat mutlak benih ikan baung. Selanjutnya hasil
lanjutan Duncan (Duncan’s Multiple Range Test)
menunjukkan Perlakuan P3 2% lisin berbeda nyata
dengan perlakuan P1 0% lisin, P2 1%, dan P4 3% lisin.

Pertumbuhan berat mutlak tertinggi dalam
penelitian ini terdapat pada perlakuan P3 (2% lisin)
dengan berat rata-rata 19,17 gram dan pertumbuhan
berat mutlak terendah ada pada perlakuan P1 (0%
lisin) atau tanpa penambahan lisin dengan berat rata-

rata 7,02 gram. Hal ini menunjukkan bahwa
penambahan 2% lisin pada pakan buatan dapat
diserap dengan baik oleh ikan serta dapat

memperbaiki nilai nutrisi pada pakan sehingga lebih
efektif meningkatkan pertumbuhan berat mutlak
dibandingkan dengan pakan tanpa penambahan lisin.
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Maulina
dan Widaryati (2020), yang menyatakan bahwa
penambahan lisin pada pakan komersil menunjukkan
hasil yang berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan
berat mutlak benih ikan nila. Suprayudi et al., (2016)
menyatakan bahwa penambahan lisin kedalam pakan
ikan dapat meningkatkan retensi protein, peningkatan
retensi protein diikuti dengan meningkatnya laju
pertumbuhan ikan.

Menurut Prihardi  (2007), pertumbuhan
dipengaruhi oleh beberapa faktor vyaitu faktor
eksternal dan faktor internal, adapun faktor internal
meliputi sifat keturunan, ketahanan ikan terhadap
penyakit dan kemampuan dalam memanfaatkan
pakan yang diberikan, sedangkan faktor eksternal
meliputi sifat fisika, kimia, dan biologi perairan. Faktor
makanan dan suhu perairan selama masa
pemeliharaan merupakan faktor utama yang dapat
mempengaruhi pertumbuhan pada ikan.
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D. Parameter Kualitas Air

Hasil pengukuran kualitas air selama
penelitian dapat dilihat pada Tabel 4. sebagai berikut
Tabel 4. Hasil pengukuran kualitas

Parameter Kualitas Air
Waktu Suhu DO Amoniak
(°C) i (mg/L) | (mg/L)
Pagi 25-28 | 6,8-83 | 5-7,8 0,015 —
Sore 27-30 | 7,0-85 | 5-7,8 0,090
Selama masa pemeliharaan dilakukan

pengukuran terhadap beberapa parameter kualitas
air yang merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi kelangsungan hidup dan
pertumbuhan benih ikan baung. Parameter kualitas
air yang diamati pada penelitian ini adalah suhu, pH,
DO, dan amoniak.

1. Subu

Pengukuran suhu dilakukan setiap hari pada
pagi dan sore hari. Selama pemeliharaan suhu air pagi
berkisar antara 25 - 28°C dan pada sore hari berkisar
antara 27 — 30°C. Menurut Bunasir (2005)
menyatakan bahwa suhu untuk perawatan larva dan
pertumbuhan pada benih ikan baung berkisar antara
27-30°C. Meskipun suhu air pada masa pemeliharaan
benih ikan baung terdapat suhu < 27°C hal tersebut
masih dapat ditoleransi oleh benih ikan baung
dikarenakan suhu tidak berubah secara drastis dalam
kurun waktu yang bersamaan dan tidak terjadi
kematian.

2. Derajat keasaman (pH)

Selama pemeliharaan benih ikan baung pada
wadah pemeliharaan pengukuran pH selama 60 hari
berkisar 6,8 — 8,3 pada pagi hari dan 7,0 — 8,5 pada
sore hari. Nilai pH yang optimal pada pemeliharaan
ikan baung sekitar 6,0 — 8,0 (Kusmini et al., 2018). Hal
ini menunjukkan selama pemeliharaan benih ikan
baung pada penelitian tergolong layak untuk benih
ikan baung.

3. Oksigen Terlarut (DO)

Selama masa pemeliharaan benih ikan baung
pada wadah pemeliharaan didapatkan nilai oksigen
terlarut berkisar 5 — 7,8 mg/l. hasil tersebut
menunjukkan nilai oksigen terlarut tergolong layak
untuk pemeliharaan benih ikan baung. Kusmaini et al.,
(2018) menyatakan bahwa kadar oksigen terlarut
cukup baik untuk pemeliharaan ikan baung berkisar
4,0-8,0 mg/I.

4. Amoniak (NH3)
Pengukuran amoniak selama penelitian yang
dilakukan setiap lima hari sekali didapatkan nilai
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berkisar 0,015 — 0,090 mg/l. Konsentrasi amoniak

yang optimal dalam budidaya adalah tidak lebih dari 1

ppm (Soetomo, 2000). Konsentrasi amoniak optimum

untuk pemeliharaan benih ikan baung berkisar 0,02 —

0,72 mg/L (Radona et al, 2019). Hal tersebut

menunjukkan nilai amoniak pada penelitian ini tidak

lebih dari 1 ppm sehingga tidak mengganggu aktivitas
kehidupan bagi benih ikan baung.
3. KESIMPULAN
Berdasarkan  hasil  pengamatan  yang
dilakukan pada data yang diperoleh selama penelitian
dapat kesimpulan sebagai berikut:

1. Penambahan lisin pada pakan buatan dengan
dosis yang berbeda menunjukkan hasil yang tidak
berbeda nyata terhadap kelangsungan hidup
benih ikan baung (P>0,05). Tetapi menunjukkan
hasil yang berbeda nyata terhadap pertumbuhan
panjang total dan pertumbuhan berat mutlak
(P<0,05).

2. Perlakuan P3 dengan dosis 2% lisin menghasilkan
pertumbuhan panjang total dan berat mutlak
tertinggi pada benih ikan baung dibandingkan
dengan perlakuan yang lainnya.
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